
 

1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dimehidrinat pertama kali dijelaskan dalam literatur pada tahun 1949 dan 

dipatenkan pada tahun 1950. Penelitian awal tentang Dimenhidrinat berforkus pada 

perannya sebagai antihistamin untuk urtikaria; pengorbatan mabuk perjalanan 

adalah penemuan yang tidak disengaja, diindikasikan untuk mencegah mual, 

muntah, dan pusing yang disebabkan orleh mabuk perjalanan. Dimenhidrinat adalah 

kormbinasi dari Difenhidramin dan 8-Klorrorteorfilin dalam bentuk garam, dengan 

53%-55,5% Difenhidramin kering, dan 44% - 47% 8-Klorro rteorfilin.  Ketika 

digunakan dalam dorsis besar, Dimenhidrinat telah terbukti dapat mencapai efek 

"psikortrorpika" yang ditandai dengan halusinasi, kegembiraan, inkororrdinasi, dan 

disorrientasi. 1 

Sejak tahun 1968, dilaporrkan telah terjadi penyalahgunaan orbat ini. Ketergantungan 

dan torleransi terlihat pada individu yang terus mengornsumsi dimenhidrinat lebih 

dari 4 kali dorsis yang dianjurkan. Ada laporran kasus keracunan akut dari zat 

Dimenhidrinat ketika seseorrang mengornsumsi 750-1250 mg o rbat ini sekaligus. 

Halusinasi dan euforria, serta sensasi visual, terjadi pada dorsis mendekati 800 mg. 

Ketika digunakan dalam dorsis yang lebih besar mendekati 1250 mg, dalam banyak 

kasus kebingungan dan perilaku kekerasan dapat terjadi. Sebagian besar keracunan 

yang terlihat pada seseorrang terjadi ketika ada riwayat penggunaan narkorba. 

 
1 D Searle, Drowsiness Dry, dan Constipation Blurred, “Dimenhydrinate” 11 (1949). 
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Penggunaan jangka panjang terlihat ketika torleransi terhadap orbat dirasakan, dalam 

hal ini seseorrang akan  menggunakan Dimenhidrinat dengan do rsis 5.000 mg per 

hari. Saat tidak meminum orbat ini, gejala putus orbat (sakau) dapat terjadi, antara 

lain lesu, depresi, kehilangan nafsu makan, temperament, dan amnesia.2 

Terdapat laporran penyalahgunaan dan ketergantungan dimenhidrinat di kalangan 

terutama pelajar yang terjadi di Indornesia seperti yang terjadi di Tangerang, 

Indornesia Individu tersebut telah mengkornsumsi dimehidrinat dengan sebagai 

pengganti narkorba untuk mencapai efek psikortrorpika . Ia mengeluhkan rasa mual, 

muntah, tremorr, mudah marah, berkeringat, mengantuk, sakit kepala, nafsu makan 

menurun, hipersormnia, dan dari pemeriksaan fisik ditemukan terjadi midriasis.3  

Penggunaan, kepemilikan dan perdagangan Dimenhidrinat, orbat bebas yang 

digunakan untuk meredakan gejala mabuk perjalanan dan alergi, adalah ilegal di 

Indornesia. Kepemilikan, penjualan, atau distribusi zat yang dikendalikan, termasuk 

Dimenhidrinat, dapat dikenakan sanksi pidana menurut Undang- Undang 

Kesehatan. Bahkan berbagi zat terkorntrorl yang dibeli secara legal dengan orrang lain 

dianggap sebagai kejahatan berdasarkan undang-undang ini. Penting juga untuk 

dicatat bahwa Indornesia memiliki kebijakan tanpa torleransi terhadap penggunaan 

narkorba dan tidak membedakan antara penggunaan narkorba dan orbat-orbatan. 

Dimenhidrinat (DMH) adalah antihistamin yang digurnakan urnturk merngorbati mural 

dan murntah. Merskipurn terrserdia sercara luras di aporterk serbagai orbat berbas, ada 

 
2 D F Craig dan C S Mellor, “Dimenhydrinate dependence and withdrawal.,” CMAJ : Canadian 
Medical Association journal = journal de l’Association medicale canadienne 142, no. 9 (Mei 1990): 
970–3. 
3 https://www.kompasiana.com/noviniiar/5dbad2d2d541df26bc079b62/antimo-menjadi-alternatif-

remaja-untuk-ngefly?page=2&page_images=1 
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laporran terntang porternsi torlerransi dan kerterrganturngan DMH dan kermurngkinan 

porternsi erurforria yang mernyerrtai pernggurnaan berrat (>100 mg/hari). Merskipurn 

porternsi pernyalahgurnaan, ada kersernjangan dalam literratu rr terntang porla, 

karakterristik, dan merkanismer porternsi pernyalahgurnaan DMH.4  Pernggurna yang 

mernyalahgurnakan orbat ini mernurnjurkkan gerjala kerracurnan pada rerserpto rr 

asertilkorlinmurskarinik dalam sisterm saraf, yang kermurdian akan mernghambat jalurr 

sinyal ataur saraf. Gerjala urmurm lain yang timburl yaitur halu rsinasi visural dan 

pernderngaran serhingga mernyerbabkan kerbingurngan dan bahkan kerhilangan mermorri 

jangka pernderk serrta paranoria. Sermakin tinggi dorsis yang digurnakan, sermakin parah 

halursinasi yang akan terrjadi, O rverrdorsis dapat mernyerbabkan infark miorkard atau r 

serrangan janturng, perlerbaran purpil (midriasis), rerternsi urrin, kurlit merrah dan kerring, 

rasa berrat pada kaki, korma, ataur bahkan kermatian.  

U rndang- Urndang Normorr 36 Tahurn 2009 terntang Kerserhatan mernergaskan bahwa 

orbat – orbat terrterntur tidak bisa diperrdagangkan sercara berbas dan harurs merlaluri rerserp 

dorkterr. Namurn pada kernyataanya merskipurn terlah ada aturran yang merlarang 

perrerdaran orbat bebas terbatas, tertap saja orbat terrserburt diperrdagangkan sercara berbas 

dan diperrgurnakan derngan cara yang berbas. 

 Ada laporran pernyalahgurnaan Dimernhidrinat, kornsurmsi dalam dorsis tinggi urnturk 

turjuran erferk psikoraktif terrmasurk halursinasi dan erurforria. Erferk ansiorlitik dari 

Dimernhidrinat jurga serring disalahgurnakan orlerh pasiern psikortik. Dimernhidrinat 

serring disalahgurnakan dalam dorsis tinggi serkitar 200-1200 mg perr hari. O rlerh karerna 

 
4 Anees Bahji et al., “Misuse and dependence of dimenhydrinate: A mixed studies systematic 
review.,” Journal of psychiatric research 136 (April 2021): 581–588. 
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itur, berrdasarkan urraian di atas, jurdurl pernurlisan jurrnal ini adalah 

“Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Pelaku Penyalahgunaan Zat 

Dimenhidrinat yang terdapat di Antimo Ditinjau dari Hukum Pidana 

Indonesia.” 

1.2 Rumusan Permasalahan 

1. Bagaimanakah perngaturran terntang perlakur pernyalahgurnaan zat 

Dimernhidrinat mernurrurt hurkurm pidana Indornersia ? 

2. Bagaimanakah berntu rk perrtanggurngjawaban pidana yang dilakurkan orle rh 

perlakur pernyalahgurnaan zat mernurrurt hurkurm pidana Indornersia ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berrdasarkan rurmursan perrmasalahan yang terlah diurraikan diatas, maka turjuran dari 

pernerlitian adalah urnturk merngertahuri perrtanggurngjawaban atas pernyalahgurnaan zat 

yang di jural berbas di pasaran yang tidak tercanturm dalam Undang-undang Normorr 

36 Tahurn 2009 Tentang Kesehatan. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Adapurn manfaat dari pernerlitian ini: 

1. Kergurnaan Terorritis 

Pernerlitian ini diharapkan berrgurna serbagai inforrmasi u rnturk masyarakat 

agar merngerrti bahwa orbat berbas yang dijural di pasar dapat mernimburlkan 

kerterrganturngan. 

2. Kergurnaan Praktis 

Derngan adanya pernerlitian ini diharapkan mermberri manfaat bagi mahasiswa 

Fakurltas Hurkurm khu rsursnya prorgram kerkhursursan hurkurm pidana, maurpurn 
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bagi masyarakat luras urnturk mermahami perntingnya bahaya dampak 

pernyalahgurnaan zat Dimernhidrinat yang dijural berbas di pasaran. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Dalam skripsi yang diturlis derngan jurdurl 

“PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA TERHADAP PELAKU 

PENYALAHGUNAAN ZAT DIMENHIDRINAT YANG TERDAPAT DI 

ANTIMO DITINJAU DARI HUKUM PIDANA INDONESIA.” yang 

serberlurmnya perrnah diterliti dan dibahas orlerh pernerliti serberlurmnya derngan jurdu rl 

yang berrberda. Hasil pernerlurrursan pernerlitian yang hampir sama gurna 

merngerntahuri perrberdaan pernurlisan pernerlitian ini derngan pernurlisan pernerlitian 

lain serhingga dapat dijadikan rerferrernsi: 

Taberl 1.1 : Keraslian Pernerlitian Terrdahurlur 

No. Peneliti 

Sebelumnya  

Judul 

Penelitian  

Fokus Pembahasan 

dan Pembeda 

Peneltian 

Korelasi dengan 

Penelitian 

1.  Murchamad 

Aldi Nurrrizal 
H, 

 Atang 

Hidayat 

(Fakultas 

Hukum, 

Universitas 

Langlangbuan

a) 

Perncergahan 

Tindak Pidana 

Pernyalahgurna

an Perrerdaran 

O rbat 
Daftar G 

(GervaarlIjk) 

Tramadorl Orlerh 

Badan 

Narko rtika 

Nasio rnal 

Forkurs Permbahasan 

dalam pernerlitian 

Murchamad Aldi 

Nurrrizal H, Atang 

Hidayat, Bagaimana 

BNN merlakurkan 

Perncergahan terrhadap 

perrerdaran Orbat 

Tramadorl Serdangkan 

Pernerlitian ini 

mermbahas terntang 

Pernergakan hurkurm dari 

para Perlakur 

Pernyalahgurnaan zat 

Dimernhidrinat yang 

terrdapat di Antimor. 

  

 

Korrerlasi derngan 

pe rne rlitian yaitur dalam 

pe rne rlitian ini sama-

sama mermbahas 

terntang zat yang di 

pe rrjuralberlikan sercara 

be rbas di pasaran 

merlaluri tanpa merlaluri 

rerserp dorkterr. Walapurn 

be rrberda 

zat/kandurngan yang 

dibahas, Namurn dalam 

pe rne rlitian ini sama-

sama mermberrikan 

manfaat serrta 

inforrmasi merngernai 

dilakurkannya 

pe rne rgakan hurkurm 

bagi perlakur 

pe rnyalahgurnaan 

narkorba. 
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2.  I Wayan Gerder 

Phalorsa 

Jitaksur 

Waherndra, 

I Wayan Parsa 

(Fakultas 

Hukum,Unive

rsitas 

Udayana) 

Perrtanggurngjaw

aban Pidana 

Terrhadap 

Perlakur Tindak 

Pidana 

Pernyalahgurnaan 

Narko rtika Jernis 

Barur di 

Indornersia 

Forkurs Permbahasan 

dalam pernerlitian I 

Wayan Gerder Phalorsa 

Jitaksur Waherndra, I 

Wayan Parsa,  

Bagaimana 

Perrtanggurng Jawaban 

Perlakur 

Pernyalahgurnaan 

Narkortika Jernis Barur 

yaitur Derrivater 

Cartinorn yang Diaturr 

Dalam Urndang-

Urndang Normorr 35 

Tahurn 2009 Terntang 

Narkortika serdangkan 

Pernerlitian Ini 

Mermbahas Terntang 

Perrtanggurngjawaban 

Perlakur 

Pernyalahgurnaan Orbat 

Terrlarang Urndang - 

urndang Normorr 36 

Tahurn 2009 Terntang 

Kerserhatan. 

Korrerlasi derngan 

Pernerlitian yaitur dalam 

Pernerlitian sama-sama 

mermbahas terntang 

PerrtanggurngJawaban 

Pidana terrhadap 

pe rlakur 

pe rnyalahgurnaan orbat-

o rbatan terrlarang 

walaurpurn berrberda 

kandurngan yang 

terrdapat di orbat 

terrse rburt akan tertapi 

pe rne rlitian ini sama-

sama dapat 

mermberrikan maaf 

serrta inforrmasi 

merngernai kandurngan 

yang berrbahaya yang 

terrkandurng dalam orbat 

yang dijural berbas 

dipasaran. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian sebagai berikut:  

1.6.1 Jenis Penelitian 

 
 Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian normatif. Penelitian 

Hukum Normatif merupakan penelitian hukum yang dilakukan dengan cara 

meneliti bahan pustaka atau data sekunder. Alasan penulisan skripsi ini 

menggunakan metode penelitian normatif karena sejalan dengan isu yang diambil, 

dimana penulisan skripsi ini menjadikan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 

tentang Kesehatan dan Undang- Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 

sebagai pusat kajiannya. 
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1.6.2 Metode Pendekatan 

 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Pendekatan Perundang-Undangan (Statue Approach) Pendekatan undang-

undang (statute approach) dilakukan dengan menelaah semua undang-undang 

regulasi yang bersangkutan paut dengan permasalahan yang sedang ditangani. 

Pendekatan Perundang-undangan adalah pendekatan dengan menggunakan legilasi 

dan regulasi. Alasan penulisan skripsi ini menggunakan metode pendekatan 

perundang-undangan karena peraturan perundang-undangan karena peraturan 

perundang-undangan menjadi titik fokus dari penelitian normatif. 

 2. Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach) Pendekatan konseptual 

dilakukan manakala peneliti tidak beranjak dari aturan hukum yang ada. 

Pendekatan konseptual akan menemukan ide yang melahirkan pengertian-

pengertian hukum, konsep-konsep hukum, dan asas-asas hukum yang relevan 

dengan sanksi bagi pelaku penyalahgunaan obat bebas terbatas (antimo) tanpa 

memiliki ijin edar. 

 3. Pendekatan Komparatif (Comparative Approach) Pendekatan komparatif 

dilakukan dengan membandingkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan dan Undang- Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika untuk 

pengguna obat bebas terbatas dan pengguna narkotika. Kegunaan dalam 

pendekatan ini adalah memperoleh persamaan dan perbedaan diantara undang-

undang tersebut untuk pengguna obat bebas terbatas dan pengguna narkotika. 
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1.7  Sumber Bahan Hukum  

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian yuridis 

normatif, maka bahan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah bahan 

hukum. Bahan hukum diantaranya adalah bahan hukum primer, bahan hukum 

sekunder dan bahan hukum tersier. Ketiga bahan hukum itu secara berurutan 

diuraikan, sebagai berikut : 

a. Bahan hurkurm primerr, yaitur bahan-bahan hurkurm yang merngikat, terrdiri dari 

U rndang-U rndang Dasar 1945, perraturran perrurndang- urndangan berrurpa Kitab 

U rndang-U rndang Hurkurm Pidana (KU rHP), Kitab U rndang-U rndang Hurkurm 

Acara Pidana (KU rHAP), Urndang-U rndang Nor. 36 Tahurn 2009 terntang 

Kesehatan dan yang berrkaitan derngan perrmasalahan kerbijakan hurku rm 

pidana terrhadap perngaturran tindak pidana Penyalahgunaan Obat bebas 

terbatas di Indornersia. 

b. Bahan hurkurm serkurnderr berrurpa burkur yang berrkaitan derngan tindak pidana 

penyalahgunaan obat, artikerl, hasil-hasil pernerlitian, laporran-laporran dan 

serbagainya. 

c. Bahan hurkurm terrsierr, yaitur bahan hurkurm pernurnjang yang merncakurp bahan 

hurkurm primerr, bahan hurkurm serkurnderr serperrti kamurs urmu rm, kamurs hurkurm, 

majalah, jurrnal ilmiah, serrta bahan-bahan dilurar bidang yang rerlervan dan 

dapat digurnakan urntu rk merlerngkapi data yang diperrlurkan dalam pernurlisan 

skripsi ini. 
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1.8  Metode Pengumpulan Bahan Hukum 

Pengumpulan Bahan Hukum penelitian ini menggunakan studi kepustakaan, 

yaitu : 

1. Bahan Hukum Primer Pengumpulan bahan hukum primer dilakukan 

dengan cara studi kepustakaan hukum, inventarisasi peraturan perundang-

undangan, dokumen-dokumen terkait dan dikelompokkan berdasarkan level 

atau hirarki peraturan perundang-undangan. 

 2. Bahan Hukum Sekunder Bahan hukum sekunder dikumpulkan dengan 

melakukan kajian kepustakaan dan penelusuran terkait dengan hasil-hasil 

penelitian, seperti jurnal.  

3. Bahan Hukum Tersier Pengumpulan bahan hukum tersier dilakukan 

dengan melalui penelaahaan pustaka, baik secara manual maupun melalui 

internet 

1.9 Analisa Bahan Hukum 

Analisis bahan hukum disebut sebagai kegiatan yang memberikan 

telaah, yang dapat berarti menentang, mengkritik, mendukung, menambah, dan 

memberi komentar serta kemudian membuat suatu kesimpulan terhadap hasil 

penelitian berdasarkan pikiran sendiri dengan bantuan teori.5 Analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Analisis 

deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasikan kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang 

 
5 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris, (Jakarta:  

Pustaka Pelajar, 2010), 34 
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tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat yang sedang terjadi atau 

kecendrungan yang sedang berkembang.6 Alasan penulisan skripsi ini 

menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif karena nantinya hasil dari 

penelitian yang dilakukan akan dijadikan sebuah konsep atau ide di masa yang 

akan datang untuk regulasi bagi pelaku penyalahgunaan obat bebas terbatas 

yang ada di pasaran (antimo) 

1.9.1 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dilakukan dengan tujuan mempermudah 

pemahaman tentang alur pemikiran yang terkandung dalam penyusunan skripsi 

ini. Sistematika penulisan ini diuraikan secara garis besar dalam bentuk bab di 

antaranya sebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini memuat tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada latar 

belakang memberikan penjelasan maraknya penyalahgunaan zat dimenhidrinat 

yang terdapat di antimo di kalangan pelajar. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menguraikan kajian teori tentang hukum yang sudah ada sebelumnya. 

menguraikan gambaran umum mengenai unsur pertanggungjawaban serta 

penjelasan mengenai zat Dimenhidrinat. dan juga menjelaskan fakta yang 

terjadi terhadap penyalahgunaan obat antimo yang mengandung zat 

Dimenhidrinat. 

 
6 Sunarto, Metode Penelitian Deskriptif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1990), 47. 



11 
 

 
 

 

 BAB III: HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum tentang penggunaan obat antimo 

di kalangan remaja yang mengandung zat Dimenhidrinat, yang merupakan obat 

golongan obat bebas terbatas. Serta menjelaskan mengenai tindak pidana 

penyalahgunaan obat antimo dan pertanggungjawaban pelaku terhadap 

penyalahgunaan obat antimo. 

BAB IV: PENUTUP  

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran 

yang bermanfaat atas adanya permasalahan yang diangkat dalam penelitian.
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